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Abstrak 

Kapal Penangkap Ikan adalah kapal yang digunakan untuk menangkap ikan. Kapal 

Penangkap Ikan menjadi solusi dari permasalahan kurangnya jumlah tangkapan ikan di 

Sumatera Utara yang mana jumlah tangkapan ikan menurun setiap tahunnya, disebabkan 
oleh material dasar dari kapal tersebut, jumlah kapal penangkap ikan yang umumya 

berukuran kecil. Kapal Penangkap Ikan rancangan ini berangkat dari Pelabuhan Perikanan 

Samudera (PPS) Belawan menuju fishing ground di Selat Malaka. Kapal rancangan ini 
memiliki ukuran utama LOA = 25,2 m, LPP = 23,2 m, B = 7 m, H = 3,4 m, T = 2,8 m, 

LWL = 24,1 m, CB = 0,52, CM = 0,81, CP = 0,79, CW = 0,75, GT = 140 tonnage dan 

Service speed = 10 knot.  Dalam perancangan ini dilakukan beberapa tahap perancangan 
yaitu perhitungan ukuran utama, membuat rencana garis, analisa hidrostatik, perhitungan 

hambatan dan propulsi, membuat rencana umum, perhitungan konstruksi, perhitungan 

kekuatan, perhitungan stabilitas hingga tahap terakhir yaitu perencanaan peluncuran kapal. 

Kapal rancangan ini menggunakan alat tangkap berupa pukat cincin (purse seine) yang 
merupakan alat tangkap yang ramah lingkungan dan mudah dalam pengoperasian. Fishing 

gear yang digunakan adalah Net stacker, net winch, net chute, net drum winch, deck crane, 

purse block, net hopper, purse seine net.  

Kata kunci: Kapal, penangkap ikan, GT, operasi 
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Abstract 

Fishing vessel is a vessel used to catch fish. Fishing vessel becomes the solution of the 

problem of lack of fish catchment in North Sumatra where the number of fishes is declining 

annually, due to the basic material of the vessel, the number of fishing vessels are small in 
size. The fishing vessel departs from the ocean fishing port (PPS) Belawan to the fishery 

ground in the Straits of Malacca. The ship of this design has the main size of LOA = 25.2 

m, LPP = 23.2 m, B = 7 m, H = 3.4 m, T = 2.8 m, LWL = 24.1 m, CB = 0.52, CM = 0.81, 
CP = 0.79, CW = 0.75, GT = 140 tonnage and Service speed = 10 knots. In the design, 

there are several planning stages, namely main size calculations, making line plans, 

hydrostatic analysis, barriers and propulsion calculations, making general plans, 
construction calculations, calculation of strength, stability calculations to the last stage of 

ship launching planning. The ship is using a capture tool (purse seine) which is an 

environmentally friendly capture device and easy to operate. The Fishing gear used is Net 

stacker, net winch, net chute, net drum winch, deck crane, purse block, net hopper, purse 
seine net.  

Keywords: ships, fishing, GT, operation 
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LOA : Panjang Keseluruhan Kapal yang diukur dari ujung haluan kapal 

sampai ujung buritan kapal (m) 

LPP/LBP : Panjang Perpendicular Kapal yang diukur dari poros kemudi 

sampai garis air haluan kapal (m) 

LWL : Panjang Garis Air Kapal yang diukur dari garis air haluan sampai 

Buoyancy) (m) 

LCF  : Titik Apung Longitudinal (Longitunal Centre of Floatation) (m) 

TPC  : Ton Per Centimeter Immersion (ton/cm) 

MTC  : Momen To Change Trim 1 Centimeter (ton-m/cm) 

IL   : Momen Inersia Memanjang (m4) 

IT  : Momen Inersia Melintang (m4) 

LM  : Jari-jari Metasenter Memanjang (Longitunal Metacentre) (m) 

TM  : Jari-jari Metasenter Melintang (Transverse Metacentre) (m) 

KMT  : Jarak jari-jari Metasenter Melintang Terhadap Keel (m) 

KML  : Jarak jari-jari Metasenter Memanjang Terhadap Keel (m) 

garis air buritan (m) 

B : Lebar Kapal (m) 

H : Tinggi Kapal (m) 

T : Sarat Air Kapal (m) 

5d : Kecepatan dinas/Kecepatan rata-rata kapal (knot)  

5s : Kecepatan maksimum kapal (knot) 

Cb : Koefisien Blok 

Cm : Koefisien Midship 

Cp : Koefisien Prismatik 

Cw : Koefisien Garis Air 

g : Percepatan Gra5itasi Bumi (m/s2) 

 : Displacement kapal (ton) 

 : Volume Displacement kapal (m3) 

5CB : (Vertical Centre of Buoyancy) Titik tekan ke atas 5ertical (m) 

LCB : Titik Tekan Ke Atas Memanjang (Longitudinal Centre of 
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WSA  : Luas Permukaan Basah (Wetted Surface Area) (m2) 

Fn : Froude Number 

Rn : Reynold Number 

Cr : Koefisien Tahanan Sisa 

Cf : Koefisien Tahanan Gesek 

Ca : Koefisien Tahanan Tambahan 

Caa : Koefisien Tahanan Udara 

Cas : Koefisien Tahanan Kemudi 

Ct : Koefisien Tahanan Total 

RT : Tahanan Total (kN) 

EHP  : Effective Horse Power (Hp) 

w  : Menghitung Wake Friction 

t  : Thrust Deduction Factor 

5a  : Speed of Ad5ance (knot) 

DHP   : Deli5ered Horse Power (Hp) 

THP  : Thrust Horse Power (Hp) 

SHP  : Shaft Horse Power (Hp) 

LWT  : (Light Weight Tonnage) Bobot Konstruksi Kapal (ton) 

DWT  : (Dead Weight Tonnage) Bobot Mati Kapal (ton) 

GT  : Gross Tonnage (ton) 

NT  : Net Tonnage (ton) 
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